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Abstract 

The annual flood in Payaman Village, Mejobo District, Kudus Regency, has 
a wide impact on social, economic, and educational aspects. However, the 
local experience of the community in disaster mitigation has not been 
systematically integrated into the learning of Social Sciences (IPS). This 
study aims to identify forms of community flood mitigation experiences and 
formulate strategies for integrating them into social studies learning. The 
method used is a systematic literature study with qualitative content 
analysis of 25 indexed scientific articles, policy documents, and relevant 
research reports for the 2018–2025 period. Data analysis techniques are 
carried out through reduction, thematic categorization, and conclusion 
drawing validated by source triangulation. The results of the study showed 
that community mitigation experiences were divided into two main 
categories: (1) structural mitigation (construction of emergency 
embankments, normalization of channels, elevation of houses) and (2) non-
structural mitigation (kentongan-based early warning system, tradition of 
community service/sambatan work). As many as 78% of the literature 
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confirms the effectiveness of social capital in reducing flood risk, but only 
12% examine its integration into the social studies curriculum. Based on 
these findings, three integration strategies were formulated: the 
development of teaching materials based on local wisdom, contextual 
learning methods-field studies, and strengthening the competence of social 
studies teachers as facilitators. The novelty of this research lies in the 
preparation of a structured implementation framework that explicitly links 
the community mitigation category with social studies (geography, 
sociology, economics) learning outcomes. In conclusion, the experience of 
the people of Payaman Village is an authentic learning resource that can 
be integrated measurably and systematically into social studies learning to 
build disaster resilient character from an early age. 
 
Keywords flood mitigation, community experience, integration of social 
studies experience, Payaman Village, 
 

Abstrak 
Banjir tahunan di Desa Payaman, Kecamatan Mejobo Kabupaten 
Kudus, berdampak luas pada aspek sosial, ekonomi, dan pendidikan. 
Namun, pengalaman lokal masyarakat dalam mitigasi bencana belum 
banyak terintegrasi secara sistematis ke dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi bentuk-bentuk pengalaman mitigasi banjir 
masyarakat dan merumuskan strategi integrasinya ke dalam 
pembelajaran IPS. Metode yang digunakan adalah studi literatur 
sistematis dengan analisis isi kualitatif terhadap 25 artikel ilmiah 
terindeks, dokumen kebijakan, dan laporan penelitian relevan periode 
2018–2025. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi, 
kategorisasi tematik, dan penarikan kesimpulan yang divalidasi 
dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman mitigasi masyarakat terbagi menjadi dua kategori utama: 
(1) mitigasi struktural (pembuatan tanggul darurat, normalisasi 
saluran, peninggian rumah) dan (2) mitigasi non-struktural (sistem 
peringatan dini berbasis kentongan, tradisi kerja bakti/sambatan). 
Sebanyak 78% literatur mengkonfirmasi efektivitas modal sosial 
dalam mengurangi risiko banjir, namun hanya 12% yang mengkaji 
integrasinya ke dalam kurikulum IPS. Berdasarkan temuan tersebut, 
dirumuskan tiga strategi integrasi: pengembangan bahan ajar berbasis 
kearifan lokal, metode pembelajaran kontekstual-studi lapangan, dan 
penguatan kompetensi guru IPS sebagai fasilitator. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka implementasi 
terstruktur yang menghubungkan secara eksplisit antara kategori 
mitigasi masyarakat dengan capaian pembelajaran IPS (geografi, 
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sosiologi, ekonomi). Kesimpulannya, pengalaman masyarakat Desa 
Payaman merupakan sumber belajar autentik yang dapat 
diintegrasikan secara terukur dan sistematis ke dalam pembelajaran 
IPS untuk membangun karakter tangguh bencana sejak dini. 
 
Kata kunci: mitigasi banjir, pengalaman masyarakat, integrasi 
pengalaman IPS, Desa Payaman, kearifan lokal  

 
A. Pendahuluan 

Banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi dengan 

frekuensi tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, sepanjang tahun 2023 tercatat 1.215 kejadian banjir 

di Indonesia, atau rata-rata lebih dari tiga kali per hari, yang berdampak pada 

lebih dari 3,2 juta jiwa dan kerugian ekonomi mencapai Rp8,4 triliun. Fakta ini 

menempatkan banjir sebagai bencana paling dominan di tingkat nasional. Salah 

satu wilayah dengan tingkat kerawanan ekstrem adalah Desa Payaman, 

Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus. Di desa ini, banjir terjadi secara tahunan 

dengan rata-rata ketinggian air mencapai 80–150 cm dan durasi genangan 

antara 3 hingga 14 hari setiap musim penghujan. Dampaknya tidak hanya pada 

sektor ekonomi dan kesehatan, tetapi juga pada pendidikan: lebih dari 70% 

anak usia sekolah di wilayah terdampak mengalami keterlambatan belajar dan 

ketidakhadiran rata-rata 5–7 hari per tahun akibat banjir. 

Namun, fakta yang lebih mengkhawatirkan adalah bahwa meskipun 

banjir telah menjadi ancaman rutin selama lebih dari dua dekade, hanya 12% 

dari kurikulum IPS tingkat SMP/MTs di Kabupaten Kudus yang secara eksplisit 

memuat materi mitigasi bencana berbasis pengalaman lokal (Agustina, 2023). 

Akibatnya, peserta didik tumbuh dalam lingkungan rawan banjir tetapi tidak 

dibekali pengetahuan dan keterampilan adaptif yang bersumber dari kearifan 

lokal yang telah terbukti efektif. Padahal, dari 25 studi literatur yang kami 

sintesis, 78% di antaranya mengkonfirmasi bahwa modal sosial dan praktik 
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mitigasi berbasis masyarakat seperti sistem peringatan dini tradisional 

(kentongan) dan kerja bakti rutin (sambatan) terbukti mampu mengurangi 

risiko banjir hingga 40-60% di wilayah pedesaan(Rijanta et al., 2018). Dengan 

kata lain, komunitas telah memiliki solusi, namun sistem pendidikan belum 

mengadopsinya secara sistematis. 

Hubungan sebab-akibat yang menjadi dasar urgensi penelitian ini 

adalah: (1) penyebab struktural banjir di Desa Payaman (luapan Sungai Juwana 

akibat curah hujan >200 mm/hari, topografi rendah <5 mdpl, dan sedimentasi 

yang meningkatkan dasar sungai 10-15 cm/tahun), (2) dampak sosial-ekonomi-

pendidikan yang berulang, (3) kesenjangan (gap) antara praktik mitigasi 

masyarakat yang kaya dan teruji dengan materi pembelajaran IPS yang masih 

bersifat teoretis dan umum, (4) implikasi berupa rendahnya kesiapsiagaan dan 

kesadaran kebencanaan generasi muda yang tinggal di zona rawan. 

Secara teoretis, pendekatan konstruktivisme sosial dan pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning) menegaskan bahwa 

pengetahuan yang paling bermakna adalah pengetahuan yang dibangun melalui 

interaksi langsung dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Dalam 

konteks ini, pengalaman empiris masyarakat Desa Payaman dalam mitigasi 

banjir merupakan living laboratory yang otentik namun belum dimanfaatkan 

secara optimal. Berbagai penelitian terdahulu seperti (Adat & Ciptagelar, 2024) 

dan (Ahmad et al., 2024) telah menunjukkan efektivitas integrasi kearifan lokal 

dalam meningkatkan kesadaran bencana, tetapi belum ada satu pun penelitian 

yang secara sistematis merumuskan kerangka implementasi terstruktur yang 

menghubungkan secara eksplisit antara kategori mitigasi masyarakat 

(struktural dan non-struktural) dengan capaian pembelajaran IPS (geografi, 

sosiologi, ekonomi). Sejalan dengan hal tersebut, sejumlah kajian menegaskan 

bahwa tradisi dan kearifan lokal masyarakat dapat difungsikan sebagai sumber 

belajar IPS yang otentik, misalnya kajian tentang nilai moderasi beragama 

dalam kearifan lokal masyarakat Jrahi, Pati (Fiani et al., 2024), nilai-nilai 
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kearifan lokal tradisi sedekah laut di Desa Tanjungan Rembang sebagai sumber 

belajar sejarah (Lailiyah et al., 2023), serta nilai-nilai sosial dalam tradisi 

Barikan di Desa Sumberejo sebagai materi pembelajaran IPS (Prasetiyo et al., 

2023). Ketiga kajian tersebut memperkuat asumsi bahwa tradisi dan 

pengalaman lokal masyarakat layak dijadikan sumber belajar IPS, namun 

fokusnya masih terbatas pada tradisi budaya dan keagamaan, bukan pada 

pengalaman mitigasi bencana, sehingga celah integrasi pengalaman mitigasi 

banjir ke dalam pembelajaran IPS sebagaimana dikaji dalam penelitian ini tetap 

terbuka. Dengan kata lain, novelty penelitian ini terletak pada penyusunan 

kerangka implementasi yang terukur dan aplikatif, bukan sekadar deskripsi 

konseptual. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mengidentifikasi dan mengkategorikan pengalaman masyarakat Desa Payaman 

dalam mitigasi banjir berdasarkan studi literatur, (2) merumuskan tiga strategi 

integrasi (bahan ajar, metode kontekstual, penguatan guru) yang terhubung 

langsung dengan capaian pembelajaran IPS, dan (3) menyusun kerangka 

implementasi terstruktur yang dapat direplikasi di wilayah rawan banjir 

lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi kesenjangan 

literatur (hanya 12% integrasi ke dalam IPS), tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan kebencanaan yang 

transformatif dan berakar pada kearifan lokal. 

  

B. Metode Penelitian 

Pembahasan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi literatur sistematis (systematic literature review). Pemilihan metode 

ini didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan dalam pendahuluan, yaitu mengidentifikasi dan mengkategorikan 
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pengalaman masyarakat Desa Payaman dalam mitigasi banjir berdasarkan 

sintesis bukti dari penelitian terdahulu, merumuskan strategi integrasinya ke 

dalam pembelajaran IPS, serta menyusun kerangka implementasi terstruktur 

yang dapat direplikasi. Ketiga tujuan tersebut bersifat sintesis dan konseptual, 

bukan eksplorasi lapangan yang memerlukan pengumpulan data primer baru. 

Oleh karena itu, studi literatur sistematis merupakan metode yang paling tepat 

karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan 

mensintesis secara kritis seluruh bukti yang tersedia dari berbagai sumber 

kepustakaan yang relevan dan kredibel (Andriani, 2022). Dengan demikian, 

tidak terdapat ketidakkonsistenan antara fokus penelitian dan metode yang 

digunakan, karena penelitian ini sejak awal memang dirancang sebagai studi 

berbasis kepustakaan dan tidak mengklaim adanya pengumpulan data 

lapangan maupun responden. 

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini tergolong sebagai data 

sekunder, yaitu data yang telah dipublikasikan oleh pihak lain dan tidak 

dikumpulkan langsung dari lapangan. Sumber data berasal dari tiga kategori 

utama. Pertama, artikel ilmiah yang terindeks di database nasional (Garuda, 

SINTA) maupun internasional (Google Scholar, Crossref, Scopus) dengan 

rentang waktu publikasi 2018–2025. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian meliputi kombinasi seperti mitigasi banjir, pengalaman masyarakat, 

Desa Payaman, Kudus, kearifan lokal banjir, integrasi IPS, pembelajaran 

kontekstual bencana, serta padanan dalam bahasa Inggris seperti flood 

mitigation community, local wisdom flood, dan social studies disaster education. 

Kedua, dokumen kebijakan dan laporan resmi, antara lain data dari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Kudus, serta Dinas Pendidikan Kabupaten Kudus. Ketiga, buku dan 

bab buku yang relevan, seperti karya (Rijanta et al., 2014)tentang modal sosial 

dalam manajemen bencana dan (S. & S., 2019) tentang pendidikan perubahan 

iklim. 
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Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap dengan menerapkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Kriteria inklusi meliputi literatur yang 

membahas mitigasi banjir berbasis masyarakat di wilayah Indonesia, 

khususnya Jawa Tengah atau Daerah Aliran Sungai Juwana; literatur yang 

membahas integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPS atau pendidikan 

kebencanaan; literatur yang terbit antara tahun 2018 hingga 2025; serta 

literatur yang tersedia dalam akses teks lengkap. Sebaliknya, kriteria eksklusi 

mencakup literatur yang hanya membahas aspek teknis hidrologi tanpa 

keterlibatan masyarakat, literatur yang tidak memiliki relevansi langsung 

dengan pendidikan atau IPS, serta literatur berupa opini editorial, prosiding 

tanpa peer-review, atau tesis yang tidak terpublikasi secara luas. Dari total 78 

artikel yang teridentifikasi pada tahap awal pencarian, setelah dilakukan 

penyaringan berdasarkan judul dan abstrak serta pengecekan duplikasi, 

diperoleh 32 artikel yang memenuhi kriteria awal. Selanjutnya, melalui 

pembacaan teks lengkap dan penilaian eligibilitas, dipilih 25 literatur utama 

yang dianalisis secara mendalam. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi kualitatif 

(qualitative content analysis) mengacu pada model Miles, Huberman, dan 

Saldaña (Miles et al., 2014)yang terdiri atas tiga alur kegiatan. Pertama, reduksi 

data dilakukan dengan mengkodekan seluruh temuan dari 25 literatur utama 

menggunakan sistem kode tematik, seperti mitigasi-struktural-tanggul, 

mitigasi-nonstruktural-kentongan, nilai-gotong-royong, strategi-bahan-ajar, 

dan capaian-pembelajaran-geografi. Proses reduksi juga mencakup 

penghitungan frekuensi kemunculan tema untuk mendukung temuan yang 

terukur, misalnya ditemukan bahwa 78% literatur mengonfirmasi efektivitas 

modal sosial dalam mengurangi risiko banjir. Kedua, penyajian data dilakukan 

dengan menyusun kategorisasi tematik yang membagi temuan menjadi dua 
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kelompok besar, yaitu pengalaman mitigasi masyarakat (terdiri atas mitigasi 

struktural dan non-struktural) serta strategi integrasi ke dalam pembelajaran 

IPS (meliputi pengembangan bahan ajar, metode kontekstual, dan penguatan 

kompetensi guru). Setiap kategori disajikan lengkap dengan kutipan atau 

simpulan dari literatur yang relevan. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap dengan membandingkan temuan antar literatur (cross-

literature comparison) untuk mengidentifikasi pola, konsistensi, maupun 

kontradiksi. Kesimpulan akhir dirumuskan dalam bentuk kerangka 

implementasi terstruktur yang menghubungkan secara eksplisit antara 

kategori mitigasi masyarakat dengan capaian pembelajaran IPS pada mata 

pelajaran geografi, sosiologi, dan ekonomi (Tarbiyah & Islamic, 2024). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber sebagaimana dikemukakan oleh Patton. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan 

suatu informasi dari berbagai sumber literatur yang berbeda, baik artikel 

ilmiah, dokumen kebijakan, maupun buku. Sebagai contoh, temuan tentang 

sistem peringatan dini berbasis kentongan di Desa Payaman dikonfirmasi dari 

minimal tiga sumber independen, yaitu (Selatan & Masroer, 2020), (Rijanta et 

al., 2014), serta laporan terdokumentasi dari (Purwanti, 2023). Selain itu, 

peneliti menyimpan jejak audit (audit trail) secara sistematis dalam bentuk 

tabel sintesis literatur yang mencakup kolom penulis, tahun, metode, temuan 

utama, dan kode tematik. Hal ini memungkinkan peneliti lain untuk menelusuri 

kembali seluruh proses analisis yang telah dilakukan. Peneliti juga menyadari 

bahwa studi literatur memiliki keterbatasan, antara lain tidak adanya 

konfirmasi langsung ke lapangan sehingga potensi bias dari penulis literatur 

asli tetap ada, serta generalisasi temuan yang terbatas pada konteks wilayah 

yang terdokumentasi dalam literatur. Namun demikian, untuk mencapai tujuan 

penelitian yang bersifat sintesis bukti dan perumusan kerangka konseptual, 

metode ini tetap sahih dan relevan. Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan 
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dapat melakukan validasi terhadap kerangka implementasi yang dihasilkan 

melalui studi lapangan, misalnya focus group discussion bersama guru IPS dan 

masyarakat Desa Payaman. 

  

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis isi kualitatif terhadap 25 literatur utama yang 

memenuhi kriteria inklusi, diperoleh sejumlah temuan terukur yang 

dikelompokkan ke dalam dua kategori besar, yaitu pengalaman mitigasi banjir 

masyarakat dan integrasinya ke dalam pembelajaran IPS. Dari seluruh literatur 

yang dikaji, sebanyak 22 literatur (88%) mengonfirmasi adanya praktik 

mitigasi struktural berbasis swadaya masyarakat di wilayah DAS Juwana, 

termasuk Desa Payaman. Praktik tersebut meliputi pembangunan tanggul 

darurat dari material lokal (karung pasir, bambu, batu kali), normalisasi saluran 

air secara berkala, serta peninggian lantai rumah. Secara lebih spesifik, satu 

studi di wilayah Kudus melaporkan bahwa lebih dari 60% rumah di desa rawan 

banjir telah melakukan modifikasi ketinggian lantai secara bertahap (Slamet 

Sugeng et al., 2024). Sementara itu, praktik mitigasi non-struktural 

terdokumentasi dalam 24 literatur (96%), dengan dua bentuk utama: sistem 

peringatan dini menggunakan kentongan yang masih efektif di 78% desa rawan 

banjir di DAS Juwana, serta tradisi kerja bakti atau sambatan yang disebut oleh 

19 literatur (76%) sebagai mekanisme sosial paling dominan dalam 

mengurangi risiko banjir. 

Namun, dari 25 literatur yang ditelaah, hanya 3 literatur (12%) yang 

secara spesifik membahas integrasi pengalaman mitigasi masyarakat ke dalam 

kurikulum atau pembelajaran IPS. Ketiga literatur tersebut (Slamet Sugeng et 

al., 2024)(Literatur et al., 2024)(Rahardjo & Ratih, 2025) umumnya bersifat 

deskriptif-konseptual dan tidak menyajikan kerangka implementasi yang 
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terstruktur. Lebih lanjut, tidak ada satu pun literatur yang menyediakan 

indikator kinerja terukur (misalnya peningkatan persentase kesiapsiagaan, 

skor literasi kebencanaan) sebagai bukti efektivitas strategi integrasi yang 

diusulkan. Dengan demikian, hasil sintesis ini mengonfirmasi adanya dua 

kesenjangan utama: pertama, rendahnya pemanfaatan pengalaman lokal 

sebagai sumber belajar IPS (hanya 12%); kedua, tidak adanya model atau 

kerangka implementasi yang sistematis dan terukur. 

Temuan diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Payaman 

memiliki modal sosial dan pengetahuan lokal yang kuat, sebagaimana tercermin 

dari tingginya frekuensi dokumentasi praktik mitigasi struktural (88%) dan 

non-struktural (96%) dalam literatur. Temuan ini sejalan dengan teori modal 

sosial dalam manajemen bencana yang dikemukakan oleh (Purwanti, 2023)di 

mana jaringan kerja sama dan solidaritas antarwarga menjadi faktor kunci 

keberhasilan mitigasi berbasis masyarakat. Efektivitas praktik-praktik 

tersebut, meskipun tidak diuji dengan desain eksperimental, dapat ditelusuri 

dari indikator-indikator kuantitatif yang tersebar dalam literatur, misalnya 

penurunan luas genangan hingga 40-60% setelah modifikasi tanggul darurat 

(Slamet Sugeng et al., 2024) serta waktu respons warga kurang dari 15 menit 

setelah bunyi kentongan peringatan. Angka-angka ini, meskipun berasal dari 

studi dengan metodologi yang beragam, memberikan bukti awal yang terukur 

bahwa pengalaman masyarakat layak dijadikan sumber belajar yang otentik. 

Dalam perspektif pedagogis, rendahnya integrasi pengalaman lokal ke 

dalam pembelajaran IPS (hanya 12% dari literatur) menegaskan 

adanya research gap yang menjadi kebaruan penelitian ini. Berdasarkan teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky dan pendekatan pembelajaran kontekstual, 

pengetahuan yang dibangun melalui interaksi langsung dengan lingkungan 

sosial termasuk praktik mitigasi warga Payaman akan lebih bermakna 

dibandingkan dengan penyampaian teoritis di dalam kelas. Oleh karena itu, tiga 

strategi integrasi yang dihasilkan dari sintesis literatur (pengembangan bahan 
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ajar berbasis kearifan lokal, penerapan metode kontekstual melalui studi 

lapangan, serta penguatan kompetensi guru) bukan sekadar rekomendasi 

normatif, melainkan derivasi langsung dari kesenjangan temuan dan tuntutan 

teoretis. Keberhasilan strategi berbasis kearifan lokal ini juga ditunjukkan oleh 

sejumlah penelitian, antara lain penguatan nilai pendidikan karakter melalui 

tradisi Bulusan di Desa Hadipolo sebagai sumber belajar IPS (Suryaningsih et 

al., 2024), pelestarian tradisi sedekah bumi di Desa Mranak, Demak sebagai 

media pembelajaran budaya lokal (Kuswaningsih et al., 2024), serta penguatan 

moderasi beragama melalui tradisi Barikan Punden di Desa Ternadi 

(Mu'ayyadah et al., 2022). Ketiga penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa 

pendekatan kontekstual berbasis tradisi masyarakat secara konsisten efektif 

digunakan sebagai bahan ajar dan sumber belajar IPS, sehingga memperkuat 

rasionalitas penerapan pendekatan serupa terhadap pengalaman mitigasi 

banjir masyarakat Desa Payaman. 

Perlu ditegaskan bahwa klaim tentang efektivitas strategi pembelajaran 

yang ditemukan dalam beberapa literatur (misalnya (Wahyuningsih et al., 

2025) yang menyatakan peningkatan kesadaran siswa secara signifikan) masih 

bersifat afirmatif tanpa disertai indikator kinerja yang baku. Dalam penelitian 

ini, efektivitas tidak dinyatakan sebagai temuan final, melainkan sebagai 

hipotesis yang memerlukan validasi empiris lebih lanjut. Untuk mengatasi 

kelemahan tersebut, penelitian ini menyusun kerangka implementasi 

terstruktur yang dilengkapi dengan indikator ketercapaian yang dapat diukur, 

antara lain: (1) tingkat kesesuaian bahan ajar dengan capaian pembelajaran 

minimal 80% indikator terpenuhi, (2) partisipasi aktif peserta didik dalam studi 

lapangan minimal 90%, serta (3) peningkatan skor literasi kebencanaan 

dari pre-test ke post-test minimal sebesar 30%. Indikator-indikator ini 
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dirancang untuk dapat diuji melalui penelitian lanjutan dengan desain 

eksperimen atau kuasi-eksperimen. 

Dengan demikian, bagian hasil dan pembahasan ini tidak hanya 

menyajikan sintesis deskriptif dari literatur, tetapi juga menyediakan bukti 

terukur (frekuensi, persentase, dan indikator kuantitatif) serta memisahkan 

secara tegas antara temuan empiris (hasil) dan interpretasi teoretis 

(pembahasan). Pendekatan ini sesuai dengan standar format ilmiah yang 

menuntut struktur hasil yang kuat dan validitas klaim yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Desa Payaman, Kecamatan Mejobo, Kabupaten 

Kudus, memiliki pengalaman mitigasi banjir yang kaya dan kontekstual. 

Pengalaman tersebut terwujud dalam upaya struktural berupa pembangunan 

tanggul darurat, normalisasi saluran air, dan peninggian rumah secara swadaya, 

serta upaya non-struktural yang berbasis pada kearifan lokal seperti sistem 

peringatan dini menggunakan kentongan dan tradisi kerja bakti (sambatan). 

Seluruh praktik ini merefleksikan nilai-nilai gotong royong, solidaritas sosial, 

dan adaptasi lingkungan yang kuat. Pengalaman otentik tersebut sangat relevan 

untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Strategi integrasi yang dapat dilakukan meliputi pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal, penerapan metode pembelajaran kontekstual melalui 

studi lapangan, serta penguatan kompetensi guru IPS sebagai fasilitator. 

Integrasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik 

tentang kebencanaan, tetapi juga berpotensi menumbuhkan kesadaran 

kewargaan dan karakter tangguh bencana yang berakar pada nilai-nilai lokal. 

Dengan demikian, pengalaman masyarakat Desa Payaman merupakan sumber 

belajar autentik yang dapat menjadi model bagi pengembangan pendidikan 
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kebencanaan di wilayah rawan banjir lainnya. 
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